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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus stunting masih menjadi permasalahan kesehatan di dunia karena berhubungan dengan risiko kejadian sakit bahkan sampai kematian (Basri, N., & Sididi, 2021). Stunting masih menjadi isu besar bagi bangsa Indonesia., terutama di negara berkembang dan merupakan masalah kesehatan masyarakat utama di Indonesia (Mediani, 2020). Stunting memiliki dampak yang berpengaruh terhadap masa depan anak apabila tidak dilakukan pencegahan sejak dini (Kemenkes RI, 2020). Pencegahan stunting dimulai sedini mungkin sejak remaja. Remaja adalah kelompok usia potensial yang bisa dilibatkan dalam berbagai program pencegahan stunting sejak dini yang dapat diandalkan sebagai agen perubahan perilaku. Keterlibatan remaja dalam penanggulangan stunting merupakan hal yang penting karena remaja berada pada garis depan dalam inovasi dan agen perubahan (UNICEF Indonesia, 2021). Banyak inovasi dan potensi yang dapat dikembangkan oleh remaja yang memiliki semangat, idealisme, dan kreativitas tinggi dalam hal mengatasi stunting.

Peran serta aktif terutama remaja sebagai calon orangtua sangat diperlukan dalam pencegahan stunting. Masalah gizi yang banyak dialami remaja putri adalah anemia dan kurang energi kronik serta kehamilan pada usia remaja dalam keadaan anemia akan berdampak buruk pada status gizi janin dan bayi. Anak balita yang lahir dari perempuan yang menikah di usia remaja secara signifikan lebih berisiko mempunyai anak stunting (Larasati, 2021). Remaja putri yang mengalami kehamilan umumnya memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kurus dan sangat kurus dan dalam kondisi Kurang Energi Kronik (KEK) serta anemia (Rahayu, 2020). IMT yang rendah, KEK dan Anemia pada remaja putri berhubungan dengan kurangnya asupan gizi yang berdampak pada rendahnya penambahan berat badan, jika mengalami kehamilan dapat mengakibatkan tingginya kejadian bayi lahir prematur yang menjadi salah satu faktor terjadinya stunting pada balita (Basri, N., & Sididi, 2021). Rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi dan stimulasi yang tepat sebagai calon orang tua tentang pengasuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan dapat meningkatkan risiko anak yang dilahirkan kelak mengalami gangguan pertumbuhan hingga stunting, maka perlu mendapatkan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan membangun kesadaran akan dampak stunting kedepannya.

Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (2021), mengatakan angka kejadian stunting di dunia mencapai 22%. Hasil studi gizi Indonesia 2021 disebutkan bahwa prevelensi stunting Indonesia adalah 24,4%. Sedangkan angka stunting di Jawa Timur pada tahun 2022 angka prevelensinya masih cukup tinggi,yaitu 23%. Berdasarkan penelitian Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) angka stunting di Kabupaten Mojokerto berada pada angka 6,9% (Kominfo jatim, 2022). Hal ini di sebabkan karena angka pernikahan dini pada remaja 1,74 juta di Indonesia tinggi (Monavia Ayu Rizaty., 2021), di tambah kejadian Anemia pada remaja usia 15-24 tahun yaitu sebesar 18,4% (Yulia, 2022), pada remaja putri didapatkan 3,89% remaja melakukan diet penurunan berat badan, 16,78% tidak melakukan sarapan pagi. Perilaku remaja yang tidak sehat sehingga kualitas kesehatan remaja yang kurang mendapatkan asupan gizi seimbang karena kekurangan zat besi dan hal ini berkontribusi terhadap kejadian stunting. Menurut penelitian (Suharto, 2020) dapat juga disebabkan oleh beberapa faktor, karena kurangnya penyampaian informasi, kurang kepedulian orang tua, masyarakat dan pemerintah terhadap kesehatan remaja serta belum optimalnya pelayanan kesehatan remaja sehingga remaja memiliki pengetahuan yang kurang.

Pengetahuan merupakan faktor kekuatan terjadinya perubahan sikap. Pengetahuan dan sikap akan menjadi landasan terhadap pembentukan perilaku remaja sehingga dalam diri seseorang idealnya ada keselarasan yang terjadi antara pengetahuan dan sikap, dimana sikap terbentuk setelah terjadi proses tahu terlebih dahulu. Pentingnya Pengetahuan tentang stunting pada remaja dapat meningkatkan terjadinya kelahiran generasi yang lebih baik dan dapat mengantisipasi terjadinya stunting. Temuan penelitian lain menyebutkan bahwa sebagian remaja putri telah memahami definisi stunting, tetapi belum mengetahui peran penting remaja dalam pencegahan stunting sebelum hamil (Filayeti AN, 2019). Hal ini menunjukkan belum adanya persepsi yang tepat tentang pencegahan stunting pada remaja dengan pola hidup sehat sejak remaja. Persepsi yang tidak tepat tentang pencegahan stunting ini dapat berpotensi membuat perilaku remaja kurang memprioritaskan status kesehatannya, seperti menghindari terjadinya Pernikahan dini, malnutrisi, dan anemia pada remaja Karena kurangnya sumber informasi yang menyebabkan turunnya tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting (Noviasty R, 2020). Sejalan dengan penelitian yang disampaikan oleh (Sarwoto, 2019) yang menyatakan bahwa pembentukan persepsi berlangsung ketika seseorang mampu menerima stimulus dari lingkungannya. Stimulus diterima melalui panca indra kemudian diolah sehingga dapat membentuk suatu pemahaman terhadap objek tertentu. Dalam hal ini, stimulus tersebut dapat berupa informasi yang didapatkan dalam bentuk Media sumber informasi yang nantinya dapat membentuk suatu pemahaman tertentu terhadap suatu objek yang akan membentuk persepsi sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya. 

Solusi alternatif untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Ngoro melalui Pendidikan Kesehatan melalui media dengan tujuan memberikan pemahaman kepada remaja putri. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu metode yang tepat untuk memberikan informasi kepada remaja. Media yang digunakan dalam memberikan pendidikan kesehatan yaitu media animasi dan Iklan layanan masyarakat . Karena media audio visual lebih efektif dibanding menggunakan media tradisional yang sarat akan tulisan dan membuat jenuh (Abdullah, A., Firmansyah, A., Rohman & A., 2020). Berdasarkan latar belakang inilah peneliti ingin mengetahui pengaruh  media animasi dan  media Iklan layanan masyarakat terhadap peningkatakan pengetahuan pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi pada pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting kemudian media yang digunakan dibatasi pada media animasi dan media iklan layanan masyarakat.
2. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada Pengaruh media animasi dan media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan tentang pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh media animasi dan media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan tentang pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum diberikan media animasi di SMA Negeri 1 Ngoro

b. Mengidentifikasi pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sesudah diberikan media animasi di SMA Negeri 1 Ngoro

c. Mengidentifikasi pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum diberikan media iklan layanan masyarakat di SMA Negeri 1 ngoro

d. Mengidentifikasi pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sesudah diberikan media iklan layanan masyarakat di SMA Negeri 1 Ngoro

e. Menganalisis pengaruh pemberian media animasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

f. Menganalisis pengaruh pemberian media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

g. Menganalisis perbedaan antara pemberian media animasi dan media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini sebagai informasi, diharapkan dapat menjadi pengembangan dalam ilmu kesehatan masyarakat khususnya mengenai pengaruh media terhadap pengetahuan pencegahan stunting.

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan peneliti tentang pengaruh media terhadap pengetahuan pencegahan stunting.

b. Bagi Remaja
Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting.
c. Bagi Instansi
Agar dapat memberikan masukan dalam melakukan evaluasi dalam mengatasi stunting
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